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Abstract

Introduction. Poisoning education is a process that nursing students must go through to become skilled
and professional health workers. Abortion education can be conducted in the classroom or in the
laboratory before undergoing clinical practice. Increasing self-confidence and skills (laboratory skills)
can be done by providing education with appropriate methods, one of which is by using the self-
instructional module (SIM) learning method. Emergency problems that are often encountered in the
practice are airway problems. This condition requires nursing students to know and be able to provide
actions in emergency conditions, namely maintaining the patient's breathing. Good self-confidence and
skills will affect student performance later in facing a real emergency environment. Objective: Knowing
SIM can increase self-confidence and laboratory skills related to the implementation of airway
management in students with bleeding. Method: A pre-experimental study with a pretest posttest design
approach, involving 28 respondents selected by consecutive sampling. The research instrument used
an e-module airway management, a self-confidence questionnaire and observation sheets for the
implementation of head tilt chin lift, jaw thrust, OPA installation, NPA, and suction. Results: Both self-
confidence and laboratory skills showed an effect after the SIM intervention, with a p-value of 0.032
for self-confidence and 0.001 for laboratory skills (head tilt chin lift, jaw thrust, OPA insertion, NPA
insertion, and suction). Conclusion: Based on the results, SIM can be a learning method for nursing
Students in learning airway management.

Keywords: airway management, laboratory skills, nursing students, self-confidence, Self-Instructional
Module (SIM).

Abstrak

Pendahuluan. Pendidikan keperawatan merupakan suatu proses yang harsu dilalui oleh mahasiswa
perawat agar dapat menjadi tenaga kesehatan yang terampilan dan professional. Pendidikan
keperawatan dapat dilakukan di kelas maupun di laboratorium sebelum menjalani praktik klinik.
Peningkatan rasa percaya diri (self confidence) dan ketampilan (laboratory skill) dapat dilakukan
dengan pemberian pendidikan dengan metode yang tepat salah satunya dengan menggunakan metode
pembelajaran self instructional module (SIM). Masalah kegawatdaruratan yang sering dihadapi di
tempat praktik yaitu masalah airway. Kondisi ini menuntut mahasiswa perawat agar mengetahui dan
dapat memberikan tindakan dalam kondisi kegawatdaruratan yaitu mempertahankan pernapasan pasien.
Rasa percaya diri dan keterampilan yang baik akan mempengaruhi performa mahasiswa nantinya dalam
menghadapi lingkungan kegawatdaruratan yang sebenarnya. Tujuan: Mengetahui SIM dapat
meningkatkan self confidence dan laboratory skill terkait pelaksanaan airway management pada
mahasiswa keperawatan. Metode: Peneclitian pra experiment dengan pendekatan pretest posttest
design, melibatkan 28 responden yange dipilih dengan consecutive sampling. Instrumen penelitian
menggunakan e-modul airway management, kuesioner self confidence dan lembar observasi
pelaksanaan head tilt chin lift, jaw thrust, pemasangan OPA, NPA, dan suction. Hasil: Baik self
confidence maupun laboratory skill menunjukkan hasil adanya pengaruh setelah pemberian intervensi
SIM dengan nilai p self confidence 0,032 dan laboratory skill (head tilt chin lift, jaw thrust, pemasangan
OPA, NPA, dan suction) masing-masing nilainya sama 0,001. Kesimpulan: Berdasarkan hasil maka
SIM dapat menjadi salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mahasiswa perawat
dalam mempelajari airway management
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PENDAHULUAN

Pendidikan keperawatan merupakan
suatu proses yang dilalui oleh calon
perawat untuk mengembangkan dan
menciptakan tenaga keperawatan yang
profesional (Gede Juanamasta et al., 2021).
Pendidikan keperawatan dapat berupa
pengajaran di dalam kelas, praktikum
laboratorium, dan praktik klinik. Ketiga
jenis pembelajaran tersebut digunakan
dengan tujuan menghasilkan perawat yang
berkualitas (Gede Juanamasta et al.,
2021).Pembelajaran praktikum
laboratorium menjadi strategi pembelajaran
yang tepat dalam mencapai tujuan
pembelajaran multi dimensi (psikomotor,
kognitif dan afektif) yang tidak bisa
didapatkan diantara proses pembelajaran
lainnya (Baeti et al., 2014).

Pembelajaran di laboratorium (Skills
Lab) merupakan bagian penting dari proses
pendidikan yang kompleks dan terintegrasi
dalam program pendidikan sesuai dengan
kurikulum, khususnya pencapaian
kompetensi bagi peserta didik. Praktek
laboratorium (Skills Lab) adalah strategi
pembelajaran untuk menilai kemampuan
psikomotorik (keterampilan), pengetahuan,
dan afektif (sikap) dengan menggunakan
sarana dan prasarana laboratorium yang
dapat  membantu pengembangan
kompetensi mahasiswa serta membangun
rasa percaya diri (self confidence)
mahasiswa dalam situasi klinik (Muthathi

et al., 2017).

Pembelajaran praktikum
laboratorium juga memiliki peran penting
dalam mempersiapkan mahasiswa

keperawatan sebelum memasuki praktik
klinik dengan berlatih keterampilan klinis
baik keterampilan berkomunikasi,
pemeriksaan  fisik, ataupun tindakan
keperawatan (Apriani, Elizabeth Sarah,
Irman Somantri, 2020). Pengalaman belajar
berperan  untuk  memperoleh  dan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai-nilai untuk menjadi perawat

praktisioner (Alo, 2017). Hal tersebut
menjadikan ~ praktikum  laboratorium
memiliki peranan yang besar dalam
mencapai standar kompetensi keterampilan
klinis mahasiswa keperawatan selama
jejang pendidikan Strata 1 (Apriani,
Elizabeth Sarah, Irman Somantri, 2020).

Mahasiswa keperawatan merupakan
mahasiswa yang dituntut untuk dapat
melakukan tindakan secara cepat terutama
di area Keperawatan Gawat Darurat.
Gambaran dari lingkungan rumah sakit,
kondisi ~ pasien  dapat  mengalami
perburukan  dengan  cepat  sehingga
mempertahankan pernapasan pasien adalah
prioritas utama dalam setiap situasi darurat.
Mahasiswa keperawatan nantinya akan
menjadi tenaga kesehatan profesional
sehingga harus mampu melakukan airway
management dengan aman melalui
penilaian yang menyeluruh terlebih dahulu
untuk memastikan apakah jalan napas paten
atau tidak, atau dengan melakukan basic
airway management (Higginson et al.,
2016), sehingga dalam proses pembelajaran
praktik, mahasiswa keperawatan
diharapkan dapat menggunakan suatu
pendekatan metode yang sesuai untuk dapat
memaksimalkan pengetahuan dan
keterampilan yang akan diperoleh oleh
mahasiswa (Tohidi et al., 2019)(Imardiani
et al., 2025).

Program Pendidikan antara praktis
dan akademik akan tercipta hubungannya
melalui kompetensi klinik, dan pendidikan
keperawatan berkelanjutan dalam
lingkungan berbasis kompetensi juga
memerlukan pengelolaan secara benar
(Alammar et al, 2020). Selain itu,
pendidikan keperawatan dapat
memanfaatkan kesempatan belajar secara
informal untuk mengembangkan
keterampilan dan hasil nonteknis siswa agar
lebih kompeten salah satunya melalui Self
Instructional Module (SIM) (Tohidi et al.,
2019).

Pengaruh Self ...



Health Care : Jurnal Kesehatan 14 (2) Desember 2025 (220-228)

Self-instructional merupakan modul
yang dapat digunakan oleh peserta didik
untuk mempelajari materi secara mandiri.
Hal ini berarti bahwa seorang peserta didik
mampu belajar sendiri tanpa tergantung
pada pihak lain (Susilana, R., & Riyana,
2018). SIM merupakan representatif dari
kemajuan metode pembelajaran yang
berbeda dibandingkan metode tradisional
dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Hal ini membuat proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak
pasif (Nwozichi et al., 2016)(Imardiani et
al., 2025). Berdasarkan penjelasan itulah,
SIM dapat berperan sebagai bahan ajar dan
pembelajaran yang baik bagi siswa (Dogra
& Head, 2012).

Studi pendahuluan dilakukan pada
mahasiswa perawat di UMAD Palembang
sejumlah 30 orang. Hasil selama
pembelajaran praktik mahasiswa kurang
percaya diri sehingga kurang mampu dalam
melakukan praktik laboratorium.
Berdasarkan latarbelakang inilah maka
peneliti tertarik dengan Pengaruh Self
Instructional Module (SIM) Terhadap Self
Confidence dan Laboratorium Skill dalam
Airway Management pada Mahasiswa
Keperawatan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
jenis kuantitatif dengan metode pre
experimental  pretest-posttest  design..
Melibatkan satu kelompok sebagai subyek
penelitian yang diberikan intervensi Self
Intructional ~ Module  (SIM)  airway
management.

Penelitian dilakukan di  UM-AD
Palembang. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 28 orang menggunakan tekhnik
pemilihan sampel non probability sampling
dengan metode consecutive sampling.
Sampel yang termasuk dalam penelitian ini
sesuai dengan kriteria inklusi yaitu belum
mendapatkan informasi dan praktik tentang
airway management, serta mahasiswa yang
akan melalui mata kuliah keperawatan
gawat darurat.

Uji etik penelitian telah dilakukan
terlebih dahulu sebelum dilakukannya
penelitian dengan surat layak etik No:
001775 / KEP Universitas Muhammadiyah
Ahmad Dahlan Palembang / 2025.
Penelitian kemudian dilakukan dengan
memberikan intervensi pada  subjek
penelitian berupa SIM airway
management.  Sebelum dan  setelah
diberikan SIM mahasiswa diminta mengisi
kuesioner self efficacy scale untuk menilai
self confidence mahasiswa terdiri dari 12
pertanyaan tentang pengetahuan, sikap, dan
psikomotor. Kuesioner diambil dari
penelitian terdahulu dan sudah dilakukan
kembali oleh peneliti uji validitas serta
reliabilitas ~ dengan  melibatkan 30
mahasiswa. Hasil uji validitas didapatkan
hasil r hitung lebih dari r tabel yaitu >0,05.
Sedangkan untuk uji reliabilitas didapatkan
nilai Cronbach's Alpha 0,656.

Hasil data yang telah diperoleh
dilakukan uji normalitas terlebih dahulu
menggunakan Shaviro Wilk. Hasilnya data
berdistribusi normal untuk variabel self
confidence, sehingga dilakukan uji lanjutan
yaitu uji t. Sedangkan laboratory skill (head
tilt chin lift, jaw thrust, pemasangan OPA,
NPA, dan suction) data tidak berdistribusi
normal, maka selanjutnya dilakukan
transform data. Hasil data tetap tidak
normal untuk /aboratory skill analisa hasil
penelitian menggunakan Uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengolahan dan analisa

data yang dilakukan didapatkan hasil
sebagai berikut:
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Tabel 1 Nilai Self Confidence Sebelum
dan Setelah Pemberian Pelaksanaan
Intervensi SIM

Variabel n Rer Selisi IK9 Nilai
ata h 5% p

(s.b) (s.b)

Nilai self 28 41.6
confiden 8
ce 4.0
sebelum 8)
intervens
i SIM é'ﬁ% %20 o0
Nilai self 28 439 ' ’
confiden 3
ce setelah (5.0
intervens 4)
1 SIM

Berdasarkan analisa tabel 1

didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh
SIM terhadap peningkatan nilai self
confidence mahasiswa dengan nilai mean
sebelum 41.68 dan nilai mean setelah 43,93
dengan pvalue 0.032

Tabel 2 Nilai Laboratorium Skill Head
Tilt Chin Lift Sebelum dan Setelah
Pelaksanaan Intervensi SIM

Variabel n Median Nilai
(Minimum- p
Maximmum

2.50 (0-5)

Nilai lab 28
skill head
tilt chin lift
sebelum
intervensi
SIM 28 10 (7-13)

0,001
Nilai lab
skill head
tilt chin lift
setelah
intervensi
SIM

Berdasarkan  analisa tabel 2
didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh
SIM terhadap peningkatan [lab skill
mahasiswa dalam melakukan tindakan

head tilt chin lift mahasiswa dengan nilai
pvalue 0.001

Tabel 3 Nilai Laboratorium Skill Jaw
Thrust Sebelum dan Setelah
Pelaksanaan Intervensi SIM

Variabel n Median Nilai
(Minimum- p
Maximmum
Nilai lab skill 28 6 (0-9)
Jjaw thrust
sebelum

intervensi SIM
28 10 (9-11) 0,001
Nilai lab skill
Jjaw thrust
setelah
intervensi SIM

Berdasarkan  analisa  tabel 3
didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh
SIM terhadap peningkatan [lab skill
mahasiswa dalam melakukan tindakan jaw
thrust mahasiswa dengan nilai pvalue 0.001

Tabel 4 Nilai Laboratorium Naso

Pharingeal Airway (NPA) Sebelum dan

Setelah Pelaksanaan Intervensi SIM
Variabel n Median Nilai

(Minimum- p
Maximmum
Nilai lab 28 4 (1-11)
skill NPA
sebelum
intervensi
SIM
0,001
Nilai lab 28 12 (11-15)
skill NPA
setelah
intervensi
SIM
Berdasarkan analisa tabel 4

didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh
SIM terhadap peningkatan [lab skill
mahasiswa dalam melakukan tindakan
NPA mahasiswa dengan nilai pvalue 0.001
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Tabel 5 Nilai Laboratorium Oro
Pharingeal Airway (OPA) Sebelum dan
Setelah Pelaksanaan Intervensi SIM
Variabel n Median Nilai
(Minimum- p
Maximmum
Nilai lab 28 4 (0-8)
skill OPA
sebelum
intervensi
SIM 28

10 (8-13)
0,001

Nilai lab
skill OPA
setelah
intervensi
SIM

Berdasarkan analisa  tabel 5
didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh
SIM terhadap peningkatan lab skill
mahasiswa dalam melakukan tindakan
OPA mahasiswa dengan nilai pvalue 0.001

Tabel 6 Nilai Laboratorium Suction
Sebelum dan Setelah Pelaksanaan
Intervensi SIM

Variabel n Median Nilai
(Minimum- p
Maximmum
Nilai lab 28 8 (1-16)
skill suction
sebelum 28 22 (21-26)
intervensi
SIM
0,001
Nilai lab
skill suction
setelah
intervensi
SIM

Berdasarkan analisa tabel 6
didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh
SIM terhadap peningkatan lab skill
mahasiswa dalam melakukan tindakan
suction mahasiswa dengan nilai pvalue
0.001

Airway management merupakan hal
terpenting dalam penanganan resusitasi dan
membutuhkan keahlian khusus dalam

manajemen  keadaan  darurat  yang
dilakukan untuk menilai kelancaran jalan
nafas, yang meliputi pemeriksaan jalan
nafas yang dapat disebabkan oleh benda
asing atau saat adanya kejadian tenggelam
yang mengakibatkan jalan napas tersumbat
oleh cairan dan air sehingga pasokan
oksigen dalam tubuh pun terhambat
(Mestiana Br. Karo, 2023)

Mengingat ~ pentingnya  airway
management jadi hal pertama yang harus
dilakukan untuk menilai adalah kelancaran
airway breathing, adapun tindakan yang
bisa dilakukan untuk pasien sadar airway
management dapat  dilakukan  dengan
perasat kepala tengadah dan dagu diangkat
(head tilt-chin lift manuver) untuk korban
tanpa curiga cidera tulang leherdan perasat
dorong rahang bawah (jaw thrust manuver)
untuk korban cidera leher, dan sectelah
itu dapat dilakukan teknik pelepasan
jalan napas dari sumbatan yaitu Heimlich
atau abdominal thrustdan juga chest thrust,
dan apabila pasien tidak sadar dapat
menggunakan  teknik cross  finger dan
finger swab (Luthfia, 2021).

Kondisi  kegawatdaruratan  terus
menjadi ancaman yang perlu diperhatikan
pelayanannya  baik  yang  bersifat
kegawatdaruratan  sehari-hari  maupun
karena bencana. Oleh karena itu,
memberikan pendidikan kesehatan
mengenai kondisi kegawatdaruratan dan
penanganannya adalah hal yang utama
dengan memberikan metode pembelajaran
menggunakan modul dipercaya mampu
memberikan kemudahan bagi seseorang
untuk belajar tentang gawatdarurat (Iqra S
& Salaka, 2023).

Self Intructional Module (SIM)
merupakan representatif dari kemajuan
pembelajaran mandiri yang mampu
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Hal ini terlihat dari penelitian
yang menunjukkan hasil bahwa adanya
pengaruh SIM  dalam  meningkatkan
laboratory skill dan self confidence
mahasiswa. Nilai masing-masing dari hasil
analisis menunjukkan laboratory skill
dalam hal ini menilai kemampuan
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mahasiswa dalam melakukan tindakan
airway management (head tilt chin lift, jaw
thrust, pemasangan OPA, pemasangan
NPA, dan suction) diketahui pvalue 0,001,
sedangkan untuk self confidence memiliki
pvalue 0,032.

Peningkatan kemampuan
keterampilan atau laboratory skill dapat
terjadi dikarenakan SIM sebagai salah satu
bentuk pembelajaran yang mengutamakan
kemandirian siswa dalam menguasai materi
pembelajaran. Metode ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai
dengan kecepatan dan kemampuan mereka
sendiri (Rossetti & Van Waes, 2022)
(Dangcolis, 2024). Tidak seperti metode
berbasis ceramah konvensional, SIM juga
memungkinkan mahasiswa untuk
mengulang materi beberapa kali dan
mampu mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan sesuai kemampuan mereka
sendiri, sehingga memastikan pengalaman
belajar secara personal (P. Legaspi & E.
Pasia, 2021). Fleksibilitas ini sangat
bermanfaat bagi mahasiswa dengan
berbagai tingkat pengetahuan awal, karena
mereka dapat menghabiskan lebih banyak
waktu untuk materi yang dirasa sulit sambil
mempelajari konsep-konsep pembelajaran
dengan cepat (Rajan, 2020). Selain itu, SIM
mendorong pembelajaran yang diatur
sendiri, di mana siswa mengembangkan
keterampilan manajemen waktu dan
pemecahan masalah yang esensial dengan
secara aktif sesuai dengan arah tujuan
mereka sendiri (Zabala, 2023).

Sifat terstruktur SIM,
dikombinasikan  dengan  ketersediaan
mekanisme umpan balik, memungkinkan
siswa untuk memantau  kemajuan
pembelajaran yang telah mereka lakukan,
mengoreksi kesalahan secara mandiri, dan
menyempurnakan pemahaman mereka
tanpa intervensi terus-menerus dari
instruktur. Aspek-aspek ini krusial untuk
menumbuhkan kebiasaan belajar sepanjang
hayat,  karena  siswa  memperoleh
kepercayaan diri (self confidence) untuk
mengambil  inisiatif ~dan = menjadi
pembelajar mandiri dalam  berbagai

lingkungan akademik dan profesional
(Luzano, 2020). Begitu juga dengan
kemampuan mahasiswa dalam mempelajari
suatu keterampilan dari suatu tindakan
praktek melalui modul.

Tidak hanya materi peneliti juga
melengkapi e-modul pembelajaran dengan
link video learning yang langsung dapat
diakses dari dalam modul. Hal ini
mempermudah mahasiswa dalam
mempelajari  materi  praktek  airway
management. Media video learning peneliti
masukan dalam e-modul efektif karena
dapat dipelajari secara berulang-ulang,
materi yang disajikan terstruktur yang dapat
memudahkan  peserta  didik  dalam
memahami materi yang disampaikan. Hal
ini terlihat saat proses pembelajaran dengan
menggunakan video learning mahasiswa
tampak antusias dan lebih fokus (Alvarez &
Estrada, 2018). Kemampuan untuk
berkonsentrasi pada aspek-aspek tertentu
dari materi pembelajaran dan menonton
video keterampilan klinis keperawatan
lebih dari sekali akan memberikan
kesempatan  bagi  mahasiswa  untuk
mempraktikkan dan menyempurnakan
keterampilan yang berpotensi
meningkatkan kemahiran dalam melakukan
tindakan klinis khususnya keperawatan
(Tohidi et al., 2019).

Banyak keunggulan dan manfaat
yang dapat diambil dari video learning
dalam /labskill. Kelebihan video dapat
menarik minat dan perhatian mahasiswa
melalui penggunaan unsur-unsur gerak,
bunyi, warna dan cahaya yang tertata secara
apik menjadi video learning dan seterusnya
dapat mendorong pembelajaran mahasiswa.
Dengan demikian pembelajaran /labskill
dengan menggunakan video learning
sangat efektif dan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran (Almuazam, 2017).
Seperti halnya penelitian terdahulu yang
dilakukan untuk menguji  efektifitas
(pengetahuan keterampilan dasar
keperawatan inti, kompetensi klinis, efikasi
diri dan motivasi belajar) dengan program
pendidikan keterampilan dasar
keperawatan salah satunya pada /labskill
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suction endotrakeal menggunakan video
rekaman dengan smartphone dan umpan
balik  formatif  untuk  mahasiswa
keperawatan dibandingkan dengan metode
tradisional dengan praktik mandiri selama 4
jam di laboratorium. Pada mahasiswa
dengan program pendidikan keterampilan
dasar keperawatan yang menggunakan
video menyatakan umpan balik formatif
yang positif dan mendapatkan hasil belajar
yang sangat memuaskan sehingga efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, kompetensi klinis, self-
efficacy dan motivasi belajar mahasiswa
(Rezkiki et al., 2021).

Penelitian lainnya yang menunjukkan
bahwa pengetahuan dan praktik mengenai
Protokol Resusitasi Neonatal (RPN) pada
perawat terjadi peningkatan setelah tujuh
hari mempelajari materi melalui  Self
Instructional Module (SIM) (Salate N
Blaze, 2024). Materi presentasi interaktif,
seperti video dan kuis yang ada di dalam
modul, berperan  penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Dalam studi ini,
materi interaktif dalam SIM terbukti
membuat pembelajaran lebih menarik dan
meningkatkan minat mahasiswa untuk
mempelajari  materi sesuai  kebutuhan
individu (Noroozi et al., 2023).

SIM tidak hanya mampu
meningkatkan keterampilan atau
laboratory  skill, tetapi juga mampu
meningkatkan self confidence. Seperti kita
ketahui self confidence merupakan bagian
dari konsep self efficacy yaitu keyakinan
seseorang akan kemampuan dirinya untuk
melaksanakan tindakan dalam mencapai
tujuan tertentu. Salah satu pendekatan yang
dianggap mampu meningkatkan self
confidence yaitu SIM. E-modul dibuat agar
dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
didik dengan panduan yang terstruktur dan
sistematis. Melalui SIM peserta didik dapat
belajar mandiri, mengatur waktu dan
memilith gaya belajar sendiri, dan
mengevaluasi kemajuan secara personal.
Ketika peserta didik berhasil memahami
materi maka akan terbentuk pengalaman

sukses (mastery experience) yang menurut
Bandura (1997) merupakan sumber utama
pembentukan self confidence (Heslin &
Klehe, 2006).

Dalam penelitian ini  peneliti
memfokuskan SIM pada pelaksanaan

praktek  airway  management  yang
disesuaikan  pada  pembelajaran  di
laboratorium (labskill). Praktek
laboratorium merupakan strategi

pembelajaran untuk menilai kemampuan
psikomotorik (keterampilan), pengetahuan,
dan afektif (sikap) dengan menggunakan
sarana dan  prasarana laboratorium.
Pembelajaran  ini  dapat membantu
mahasiswa dalam mengembangkan
kompetensinya dan pada  akhirnya
diharapkan dapat membangun rasa percaya
diri (self confidence) mahasiswa dalam
situasi klinik seperti halnya yang tergambar
dari hasil penelitian (Muthathi et al., 2017).

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelilitian
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
self instructional module (SIM) terhadap
self confidence dan laboratory skill
mahasiswa dalam penatalaksanaan airway
management
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